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Mengenal UMKM dan SAK EMKM

T4

Menengah

UMKM adalah singkatan dari Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah. Menurut
UU No. 20 tahun 2008, pengertian
UMKM adalah usaha kecil yang
dimiliki dan dikelola oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan
jumlah kekayaan dan pendapatan

tertentu.
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Mengenal UMKM dan SAK EMKM

T4

Menengah

Adapun klasifikasi UMKM  dapat
dibedakan dari jumlah aset dan total
omzet penjualan.

> Usaha mikro yang memiliki aset
maksimal Rp50 juta dan omzet
maksimal Rp300 juta.

» Usaha kecil yang memiliki memiliki
aset lebih dari Rp 50 juta sampai
dengan Rp500 juta dan omzet lebih
dari Rp300 juta sampai dengan
Rp2,5 miliar.

» Usaha menengah yang memiliki aset
lebih dari Rp500 juta sampai dengan
RplO miliar dan omzet lebih dari
Rp2,5 miliar sampai dengan Rp50
miliar
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Mengenal UMKM dan SAK EMKM

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil dan Menengah (SAK EMKM)
merupakan standar akuntansi keuangan
yang berdiri sendiri yang dapat digunakan K

oleh entitas yang memenuhi definisi entitas

tanpa akuntabilitas publik yang signifikan Menengah
sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP /

dan karakteristik dalam Undang-Undang No /
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah (UMKM). Mikro




Mengenal UMKM dan SAK EMKM

SAK EMKM secara eksplisit
mendeskripsikan konsep entitas bisnis
sebagai salah satu asumsi dasarnya dan
oleh karena itu untuk dapat menyusun
laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM, entitas harus dapat memisahkan
kekayaan pribadi

pemilik  dengan

kekayaan dan hasil usaha entitas

tersebut, dan antara suatu usaha/entitas

dengan usaha/entitas lainnya.
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Jika

dibandingkan dengan SAK
lainnya, SAK EMKM merupakan

standar yang dibuat sederhana

karena mengatur transaksi
umum vyang dilakukan oleh
EMKM dan dasar
pengukurannya murni
menggunakan biaya historis
sehingga EMKM cukup

mencatat aset dan liabilitasnya

sebesar biaya perolehannya.



Pentingnya
Laporan Keuangan
Bagi UMKM
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Pentingnya Laporan Keuangan Bagi UMKM

Masih banyak yang belum mengetahui

pentingnya membuat laporan
keuangan atau pembukuan akuntansi
yang terstruktur secara rutin. Di
sektor UMKM, hanya sebagian kecil
saja yang membuat laporan keuangan
dengan rapi sesuai dengan standar
akuntansi. Padahal, pembukuan atau
laporan keuangan ini adalah kunci
dalam mengendalikan performa
bisnis.

Cn

Pembukuan pada dasarnya adalah

proses penyimpanan data
akurat tentang transaksi yang
masuk dan keluar dari suatu
usaha. Banyak manfaat yang
didapat jika rutin melakukan
pembukuan untuk kepentingan
bisnis. Selain bisa mengetahui
perkembangan  bisnis  yang
sedang dijalankan, pelaku usaha
juga bisa mengontrol biaya
operasional bisnis, mengetahui
jumlah utang piutang,
mengontrol aset, hingga
memperhitungkan pajak.



Format Laporan

Keuangan UMKM
Berdasarkan SAK - )
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Format Laporan Keuangan UMKM
Berdasarkan SAK EMKM

‘¢

Y
Laporan keuangan UMKM merupakan catatan @ =
informasi keuangan suatu perusahaan yang dibuat /ﬁMU/
dalam satu periode akuntansi. Laporan keuangan ini -
nantinya dapat digunakan untuk menggambarkan

kinerja dari suatu perusahaan, tolak ukur pengambilan
kebijakan jika ada hal-hal krusial yang terjadi di

perusahaan, dan salah satu alat untuk mengurus .‘\%

perpajakan perusahaan itu sendiri. E )
g



Format Laporan Keuangan UMKM
Berdasarkan SAK EMKM

Jenis Laporan keuangan UMKM berdasarkan SAK

EMKM, vaitu :

1. Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan atau yang biasa disebut
Neraca adalah laporan keuangan vyang
menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan
ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan.

Berikut ini adalah contoh format Laporan Posisi
Keuangan




Furmlah kas dan setara kas

Piutang usakla

Beban dibayar di muaka
Aset tetap

Akumulasi penyusutan
JTUMIAH ASET
LIABILITAS
Utang usaha
Utang bank
JUMIEILAH LIABILITAS
EKUITAS
Modal

Saldo laba (defisit)

JUMIAH EKUITAS
JTUMEIAN LIABILITAS & EKUITAS

20X8 20X7
XX XK
XX s
XK XK
A XXX
xx o
X XK
XK XK
XX XHK
(xx) (£ 3]
e xXX
X 0
X K
xcx praves
XX XK
XX XK
xacx XX
XK XX




Format Laporan Keuangan UMKM

Berdasarkan SAK EMKM
2. Laporan Laba Rugi

Laporan Laba Rugi menyajikan informasi kinerja 4

. L
keuangan entitas yang mencakup Pendapatan R
dan Beban.

1)),

Berikut ini adalah contoh format Laporan Laba —

Rugi:
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PENDAPATANMN Catatan 20X8 20X7
Pendapatan usaha 10 XXX XXX
Pendapatan lain-lain XXX et
JUMLAH PENDAPATAN XXX XX
BEBAN

Beban usaha XXX XXX
Beban lain-lain 11 XX xxx
JUMLAH BEBAN XXX XXX
LABA (RUGI) SEBELUM

PAJAK PENGHASILAN XXX XXX
Beban pajak penghasilan 12 XXX WX
LABA (RUGI) SETELAH

PAJAK PENGHASILAN XXX XXX




Format Laporan Keuangan UMKM
Berdasarkan SAK EMKM

3. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan memuat:

a. suatu pernyataan bahwa laporan keuangan
telah disusun sesuai dengan SAK EMKM;

b. ikhtisar kebijakan akuntansi;
informasi tambahan dan rincian akun tertentu
yang menjelaskan transaksi penting dan
material sehingga bermanfaat bagi pengguna
untuk memahami laporan keuangan.

Berikut ini adalah contoh format Catatan Atas
Laporan Keuangan untuk UMKM berdasarkan
SAK EMKM:




UMUM

Ent

didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari 20x7 yang

dibuat dihadapan Notaris, S.H.. notaris di Jakarta dan mendapatkan persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No.xx 2016 tanggal 31 Januari 2016. Entitas

bergerak dalam bidang usaha faktur. Entitas

hi kriteria sebagai entitas

mikro, kecil, dan menengah sesuai UU Nomor 20 Tahun 2008, Entitas berdomisili
di Jalan xxx, Jakarta Utara.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a.

Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah.

Dasar Penyusunan

Dasar p laporan &
asumsi dasar skrual. Mata uang |
laporan keuangan adalah Rupiah,

Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan scbesar jumlah tagihan.

Persediaan

Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut
pcmbdhn. Biaya lwuwrl mcl!puu biny. tenaga Iur)- lnqmng dm ovnlwml.
Overt 1 L

normal. Overhead variabel " lokasikan pada unit pmdukn berdasarkan
penggunaan aktual fasilitas produksi. Entitas menggunakan rumus biaya
persediaan rata-rata,

adalah bhya hlslnns dan memumhn
Wian yang peny

Aset Tetap

Aset tetap dicatat sebesar biaya peroleh but dimiliki secara
hukum oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunnhm metode garis lurus
tanpa nilai residu.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan penjualan diakul ketika tagihan  diterbith atau p
dlhhxl:anhpada pelanggan. Beban diakui saal terjadi.

Pajak Penghasilan
Pajak bl

pengh 5

ikuti k perpajakan yang berlaku di Indonesia.

20X8 20X7

Kas kecil Jakarta - Rupiah xxx XXX

GIRO

20X8 20X7
PI" Bank xxx - Ruplah HAX X
DEPOSITO

20X8 20X7
PT Bank xxx - Rupiah XXX XAX
Suku bunga — Rupiah 4,50% 5,00%
PIUTANG USAHA

20X8 20X7
Toko A XX XX
Toko B XXX X
Jumlah XXX XK
BEBAN DIBAYAR DI MUKA

20X8 20X7
Sewa XXX RAX
Asuransi Xax ALK
Lisensi dan perizinan xXX AXX
Jumlah XXX XXX

UTANG BANK

Pada tanggal 4 Maret 20X8, Entitas memperoleh pinjaman Kredit Modal Kerja (KMK)
dari PT Bank ABC dengan maksimum kredit Rpxxx, suku bunga efektil 11% per
tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 20X8. Pinjaman dijamin dengan
persediaan dan sebidang tanah milik entitas.

SALDO LABA

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah dikurangkan
dengan distribusi kepada pemilik.

10,  PENDAPATAN PENJUALAN

20X8 20X7
Penjualan Xk xxx
Retur penjualan X xxx
Jumlah xxx XXX
11. BEBAN LAIN-LAIN
20X8 20X7
Bunga pinjaman XXX xxx
Lain-lain XXX XXX
Jumlah XXX XXX
12, BEBAN PAJAK PENGHASILAN
20X8 20X7
Pajak penghasilan XXX XXX
AN S c




Dengan menyusun laporan keuangan, maka akan
memberikan dampak positif bagi UMKM, antara lain:

1.

Data perihal pemasukan, pengeluaran, utang dan
piutang yang pernah terjadi dapat membantu
pelaku UMKM menghitung margin bahkan
mampu meningkatkan profit keuangan
perusahaan secara maksimal;

Laporan keuangan UMKM yang akurat dan baik
juga dapat digunakan untuk mengetahui posisi
keuangan perusahaan, sebagai alat pengambilan
keputusan, dan syarat untuk mengajukan
pinjaman ke bank atau mendapatkan investor.
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